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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial maka manusia senantiasa mengalami
perubahan-perubahan seperti perubahan sosial, ekonomi, perubahan budaya, dan
perubahan zaman. Perubahan itu dapat dirasakan itu sendiri oleh masyarakat
secara bertahap dari awal proses perubahan hingga sampai masa perubahan yang
dialami oleh masyarakat saat ini.

Perubahan sosial ekonomi mengandung pengertian sebagai segala sesuatu
hal yang berhubungan dengan tindakan ekonomi dalam pemenuhan kebutuhan
ekonomi yang tinggi di suatu negara maka bisa juga ikut mendongkrak status dan
pendapatan seluruh lapisan masyarakat. Namun hal tersebut tidak akan terjadi jika
tidak dilakukan kajian menyeluruh akan manfaat dan keuntungan yang di
dapatkan dari pertumbuhan ekonomi negara. Yang terjadi adalah semakin
tingginya kesenjangan sosial di. masyarakat akibat yang merasakan kemakmuran
dari pertumbuhan ekonomi hanya kalangan lapisan masyarakat menengah ke atas
sementara kalangan masyarakat menengah ke bawah masih bergelut dengan
kekurangan dan tidak bisa ikut merasakan keuntungan dari pertumbuhan ekonomi
negara.’

Perubahan yang sangat terlihat pada zaman modern ini adalah adanya

perubahan pada sisi sosial dan ekonomi, pembangunan, begitu juga dengan mata

!Indrayani. Damsar, Pengantar Sosiologi Ekonomi, Jakarta: Media Group Kencana Prenada,
2013,h. 11



pencharian masyarakat. Pembangunan industri perhotelan sering kali dibicarakan
oleh masyarakat, karena pada saat ini pembangunan industri perhotelan sudah
mulai merambat ke kota mana saja yang disekelilingya mempunyai tempat
startegis dengan pusat objek wisata, pembangunan industri perhotelan disini juga
bisa merubah sistem sosial dan ekonomi. Begitu juga dengan kehidupan ekonomi
masyarakat sekitar, dengan adanya pembanguanan sektor industri perhotelan
maka akan semakin banyak masyarakat yang dari luar daerah untuk berinvestasi
membangun industri perhotelan dengan jumlah yang banyak, sehingga
menghilangkan sektor lahan yang ada di kehidupan masyarakat.

Gagasan Parsons yang berkaitan dengan studi perubahan sosial dapat
dianalogikan dengan pemikiran Tonnies mengenai konsep gemeiniscchaft dan
gessellschaft. Berkaitan dengan studi ini, Parsons menjelaskana adanya dua
kategori tindakan individu dalam sistem sosial. Indikator keberhasilan suatu
bangsa di lihat dari segi industri, hal ini di perkuat dengan teori modernisasi yang
lebih menyoroti aspek ekonomi dan sosiologi.?

Menurut Talcot Parsons. juga termasuk. salah satu pengikut aliran struktur
funngsional. Parson merupakan aliran fungsional yang paling populer. Pandangan
Parsons mengenai perubahan sosial, pada awalnya di fokuskan pada sifat struktur
sosial yang mengarah pada proses evolusi sosial. Daniel Bell “bahwa teori
ekonominya menyatakan Industri lebih di tekankan pada tahapan pertumbuhan
ekonomi”. Menurut Bell kompleksitas dan besarnya skala sistem-sistem sosial dan

ekonomi menuntut adanya perencanaan dan peramalan sistematik yang lebih baik

> Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Soial, Jakarta: Rajawali Pers, 2012, h. 51



yang tidak bisa lagi di peroleh dari survei dan eksperimen biasa, dalam pandangan
sosiologi, industri lebih ditekankan pada perubahan sosial besar di sektor non
ekonomi yang menyangkut perubahan sosial yang mengandung berbagai macam
perbedaan. Perbedaan yang di maksud dalam konsep pemikiran ini ialah
perbedaan watak atau karakter antara bangsa di negara maju dan negara yang
sedang berkembang.?

John Lewis Gilin dan John Philip Gilin mendefinisikan perubahan sosial
sebagai suatu variasi dari cara-cara hidup yang telah diterima, baik karena adanya
perubahan-perubahan dari segi kondisi geografis, kebudayan material, komposisi
penduduk, ideologi atau adanya difusi serta adanya penemuan-penemuan baru
dalam masyarakat.* Perubahan sossial merupakan perubahan yang sering terjadi
dalam mamsyarakat, dimana perubahan tersebut meliputi perubahan struktur,
sistem dan organisasi sosial yang diakibatkan dari adanya pembaharuan dari segi
kehidupan manusia, dimana perubahan itu sebenarnya dipengaruhi oleh adanya
faktor kebutuhan intern dan ekstern masyarakat itu sendiri.”

Modernisasi menyaratkan bebebagai keterapilan yang lebih spisifik. Hal
ini dikarenakan semakin kompleksnya jenis pekerjaan yang harus dikerjakan
individu terutama dalam proses produksi. Selain itu bagian dalam semua individu
memiliki kemampuan untuk mengerjakan satu bagian dalam proses produksi.
Semua jenis pekerjaan memerlukan keahlian khusunya yang harus dipelajari.

Status seseorang ditentukan berdasarkan prestasi.
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Eksistensi pembangunan industri perhotelan menjadi salah satu penyebab
perubahan sosial masyarakat di Desa Pangandaran, karena pada daerah ini banyak
sekali pembangunan-pembangunan sektor industri perhotelan. Selain itu industri
perhotelan memberikan banyak pengaruh dalam kehidupan sosial ekonomi
masyarakat dan juga lingkungan yang ada dalam daerah ini. Disamping itu adanya
industri perhotelan akan membuat faktor sosial ekonomi di desa menjadi berubah.
Contohnya seperti lingkungan yang berubah, keadaan ekonomi masyarakat yang
berubah dan lain-lain.

Pada dasarnya manusia selalu menggunakan berbagai cara untuk
memenuhi kebutuhannya. Pembangunan industri perhotelan merupakan bagian
dari proses modernisasi dalam masyarakat, dimana perubahan sosial dan
perkembangan ekonomi erat hubungannya dengan inovasi dan teknologi, juga
termasuk salah satu jalur untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat dalam arti ke
tingkat yang lebih maju maupun taraf yang lebih baik. Dengan kata lain, bahwa
adanya pembanguan industri perhotelan sangat berpengaruh terhadap kemajuan
dan kehidupan masyarakat.

Dalam perkembangannya di alami juga pada masyarakat pesisir, khusunya
masyarakat nelayan pada dasarnya adalah kelompok masyarakat yang
kehidupannya sangat bergantung pada hasil laut. Seperti juga masyarakat petani
yang kehidupannya tergantung pada irama musim dan pasang surut.
Kelangsungan hidup masyarakat nelayan sangat dipengaruhi oleh musim panen

paceklik ikan. Saat kondisi laut sedang tak bersahabat dan ikan-ikan cenderung



bersembunyi di dasar laut, maka masyarakat nelayan pada saat itu pula rizki terasa
seret dan kemudian harus hidup serba irit, bahkan kekurangan.

Salah satunya dialami pada masyarakat nelayan di Desa Pangandaran
Kecamatan Pangandaran Kabupaten Pangandaran semakin terasa adanya sektor
pembangunan industri perhotelan. Masyarakat nelayan di Desa Pangandaran kalau
ditinjau segi ekonomi sebelum adanya industri perhotelan kehidupan ekonomi
kurang atau menengah kebawah dan kehidupan sehari-hari berkerjanya shagai
nelayan, petani dan kuli serabutan.

Kemudian setelah adanya sektor industri perhotelan di harapakan
perubahan sosial ekonominya meningkat. Sehingga persoalan-persoalan ini
menarik untuk di ketahui sejauh mana perubahan sosial ekonomi dalam kehidupan
masyarakat nelayan di Desa Pangandaran setelah adanya sektor industri
perhotelan. Berangkat dari permasalahan tersebut maka penulis berminat untuk
meneliti: Eksistensi Industri Perhotelan Dalam Perubahan Sosial Ekonomi
Masyarakat Nelayan ( Studi Deskriptif Pada Masyarakat Nelayan Desa

Pangandaran Kecamatan Pangandaran Kabupaten Pangandaran )



1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis

mengidentifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Sebelum adanya Industri Perhotelan masyarakat nelayan di Desa
Pangandaran kehidupan ekonominya menengah kebawah atau hanya
mengandalkan profesi sebagai nelayan, petani dan kuli serabutan.
Kemudian setelah adanya Industri Perhotelan masyarakat nelayan di Desa
Pangandaran kehidupan ekonominya mulai meningkat.

Berubahnya segi mata pencaharian masyarakat nelayan Desa Pangandaran
Kemudian adanya tanggapan yang baik di masyarakat Desa Pangandaran

untuk di jadikan lokasi Industri Perhotelan.

. Adanya faktor-faktor pendorong terciptannya lokasi industri perhotelan di

Desa Pangandaaran.
Masyarakat nelayan di Desa Pangandaran tidak semuanya berpengahasilan

yang tinggi dari adanya sektor industri perhotelan.

1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, penulis menyatakan rumusan

masalahnya sebagai berikut:

1.

2.

Bagaiamana eksistensi industri perhotelan di Desa Pangandaran?
Bagaimana keadaan sosial ekonomi masyarakat nelayan Desa
Pangandaran sebelum dan sesudah adanya industri perhotelan?

Bagaimana keterlibatan masyarakat nelayan Desa Pangandaran dalam

sektor industri perhotelan?



1.4. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan masalah adalah sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui eksistensi industri perhotelan di Desa Pangandaran.
2. Untuk mengetahui keadaan sosial ekonomi masyarakat nelayan Desa
Pangandaran sebelum dan sesudah adanya industri perhotelan.
3. Untuk mengetahui keterlibatan masyarakat nelayan Desa Pangandaran

dalam sektor industri perhotelan.

1.5. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
a. Kegunaan penelitian bagi penulis adalah untuk menerapkan ilmu atau
teori-teori serta mamberikan pemikiran bagi pengembangan ilmu
Sosiologi khususnya yang berkaitan dengan Perubahan Sosial
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan acuan
bagi penelitian selanjutnya dan sebagai salah satu syarat dalam
menempuh ujian sidang sarjana pada Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu
Sosial dan Politik (FISIP) Universitas Islam Negeri Sunan Gunung

Djati Bandung.



2. Kegunaan Praktis
a. Kegunaan penelitian ini di harapkan berguna bagi kebijakan yang akan
diambil pemerintah Desa Pangandaran, Kecamatan Pangandaran,
Kabupaten Pangandaran.
b. Kegunaan penelitian ini di harapkan berguna bagi kebijakan yang akan

di ambil oleh industri perhotelan.

1.6. Kerangka Pemikiran

Pada dasanya masyarakat akan mengalami perubahan-perubahan yang
terjadi dalam Perubahan masyarakat biasanya baru disadari apabila dilakukan
pengamatan terhadap suatu masyarakat dari waktu ke waktu. Cepatnya
perkembangan masyarakat dipengaruhi oleh banyak hal, salah satunya adalah
karena pesatnya perkembangan teknologi di bidang komunikasi. Penemuan-
penemuan baru di bidang teknologi yakni terjadinya suatu revolusi, modernisasi
pendidikan dan lain-lain.

Dalam perubahan sosial, waktu adalah sebagai aspek perubahan sosial,
karena waktu tidak hanya merupakan dimensi universal tetapi menjadi faktor inti
dan menentukan. Seperti yang kita ketahui bahwa perubahan waktu adalah salah
satu faktor penentu dalam proses terjadinya dalam perubahan sosial, karena
dengan terus menerus seiring berjalannya waktu ke waktu semua pasti mengalami
perubahan, perubahan itu mencakup semua yang ada di dalam dunia ini, itu tidak
bisa dipungkiri lagi bahwa semua pasti akan mengalami perubahan. Perubahan itu

berupa perubahan norma-norma dalam masyarakat, perubahan alam, perubahan



gaya hidup, perubahan mata pencharian, perubahan teknologi, dan perubahan-
perubahan lainnya. Dari perubahan itu masyarakat akan mengalami atau
menghasilkan sesuatu atau kejadian-kejadian yang baru, contohnya seperti
berubahnya gaya hidup masyarakat, berubahnya sistem hukum dalam pendidikan,
berubahnya mata pencharian, dan berkembangnya teknologi-teknologi baru.®

Menurut teori Parsons, mengatakan upaya mengenai perubahan sosial
harus dimulai dengan studi mengenai struktur sosial terlebih dahulu. Struktur
sosial dapat didefinisikan sebagai tatanan atau susunan sosial yang membentuk
kelompok-kelompok sosial dalam masyarakat yang dapat tersusun secara vertikal
maupun horizontal atau dapat juga didefinisikan sebagaimana suatu diinginkan
masyarakat terorganisasi dalam hubungan-hubungan yang dapat diprediksi
melalui pola dan prilaku berulang antar individu dan antar kelompok dalam
masyarakat tersebut. Suatu proses yang lebih penting untuk mencapai tujuan
padangan Pasons mengacu kemajuannya pada dinamika yang terjadi dalam sistem
sosial sebagai bagian dalam struktur sosial.”

Menurut Rostow, transformasi: dari: negara yang terbelakang menjadi
negara maju dapat dijelaskan melalui suatu urutan tingkatan atau tahap
pembangunan yang dilalui oleh semua negara.® Rostow mengemukakan lima
tahap yang dilalui oleh suatu negara dalam proses pembangunannya yaitu:

1.6.1. Masyarakat Tradisional (Traditional Society)

®Sztompka, Piotr, Sosiologi Perubahan Sosial, Jakarta: Prenada Media Group, 2004, h. 48
" Martono, Op.Cit., h. 49
8].L. Pasaribu dan B. Simanjuntak, Sosiologi Pembangunan, Bandung: Taristo, 1986, h. 22



10

Masyarakat belum banyak menggunakan teknologi modern, tetapi masih
mengandalkan tenaga fisik. Sektor utamanya ialah berbasiskan (pertanian,
termasuk perikanan, kehutanan, dan peternkan).

1.6.2. Persiapan Menuju Tinggal Landas

Masyarakat mulai banyak menggunakan ilmu dan teknologi modern untuk

menuju negara industri.
1.6.3. Tinggal Landas

Pertumbuhan ekonomi meningkat dengan prioritas pembangunan di sektor

industri.

1.6.4. Masyarakat Dewasa

Menggunakan teknologi modern untuk melakukan aktvitas ekonominya.

Pada fase ini, 10-20% pendapatan nasional di investasikan untuk

pembangunan ekonomi.

1.6.5. Masa Tingginya Konsumsi Masyarakat

Masyarakat memiliki tingkat konsumsi yang tinggi untuk produksi barang

dan jasa. Hal ini di.asumsikan sebagai kemakmuran masyarakat.

Industri memberi input kepada masyarakat sehingga membentuk sikap dan
tingkah laku yang tercemin dalam sikap dalam bekerja. Weber mengatakan bahwa
dengan adanya teknologi baru, diperlukan suatu nilai yang akan mengebangkan
masyarakat menjadi masyarakat kapitalis tradisional, demikian pula jika hendak
membentuk masyarakat kapitalis modern, diperlukan suatu nilai-nilai tertentu.
Industri memiliki pengaruh yang menimbulkan akibat fisik didalam masyarakat.

Akibat yang dirasakan oleh masyarakat dengan adanya industri bisa dalam
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berbagai bentuk yang berbeda. Bila suatu desa sangat tergantung hanya kepada
satu jenis industri atau perusahaan, perkembangan industri atau perusahaan
tersebut akan menentukan apakah desa tersebut akan berkembang atau hancur.
Munculnya Industri-industri baru dalam suatu wilayah akan memberikan
pengaruh besar jumlah tenaga kerja.’

Menurut pemikiran H.B. Chenery dan M. Syrquin, yang merupakan
pengembangan pemikiran dari Collin Clark dan Kuznets, perkembangan
perekonomian akan mengalami suatu transformasi (konsumsi, produksi, dan
lapangan pekerjaan), dari perekonomian yang didominasi oleh sektor pertanian
menjadi didominasi oleh industri dan jasa.*°

Industri sendiri secara umum merupakan suatu kegiatan ekonomi yang
mengelola bahan mentah, bahan baku, barang setengah jadi atau barang jadi untuk
dijadikan barang yang lebih tinggi kegunaannya, sedangkan pengertian dari
industrialisasi adalah suatu proses interaksi antara perkembangan teknologi,
inovasi spesialisasi dan perdagangan dunia untuk meningkatkan pendapatan
masyarakat dengan mendorong perubahan struktur ekonomi.

Industriliasi merupakan salah satu strategi jangka panjang untuk menjamin
pertumbuhan ekonomi. Mata pencharian adalah pekerjaan yang menjadi pokok
penghidupan (sumbu atau pokok) pekerjaan atau mata pencharian utama yang
dikerjakan untuk biaya sehari-hari.

Adapun subyek dalam penelitian ini adalah masyarakat desa yang

mengalami perubahan sosial akibat adanya industri dalam sisi kehidupannya,

°S R. Parker, Sosiologi Industri, Jakarta: RINEKA CIPTA, 1992, h. 93
Theresia, Aprilia, dkk, Pembangunan Berbasis Masyarakat, Bandung: Alfabeta, 2014, h. 17
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karena dalam desa ini telah mengalami perubahan sosial akibat adanya
pembangunan-pembangunan industri. Sangat terlihat sekali dalam kehidupan
masyarakat nelayan di Desa Pangandaran bahwa mereka telah mengalami
perubahan sosial dalam kehidupan sehari-harinya, perubahan itu salah satu
penyebabnya adalah pembangunan industri atau bisa dikatakan industrialisasi
telah merubah kehidupan mereka.

Dalam penelitian ini peneliti melakukan penelitian pada masyarakat
nelayan di Desa Pangandaran, Kecamatan Pangandaran, Kabupaten Pangandaran.
Hal ini karena desa ini adalah kawasan industri perhotelan, yakni terdapat
beberapa industri perhotelan disekitar desa tersebut. Dalam kehidupan masyarakat
nelayan di Desa Pangandaran terlihat sekali bahwa pembangunan industri sangat
berpengaruh sekali dalam peran perubahan sosial ekonomi mereka. Jika di buat
skema, maka kerangka dapat dilihat sebagai berikut:

Gambar 1.1
Skema Konseptual

Pembangunan Industri

Perhotelan

A 4

Desa Pangandaran

\4
Perubahan Sosial

Masyarakat Nelayan

Sosial Ekonomi v Gaya Hidup
Lingkungan dan Mata

Pencharian
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